
BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan

Perancangan perangkat lunak dilakukan dengan metode berorientasi

pada aliran data, perancangan dimuiai dengan perancangan diagram arus data

(data flow diagram) beserta spesifikasi prosesnya, kamus data dan perancangan

antarm uka dari Prediksi Status Banj 1r Dengan .1 aringan Saraf Tiruan

Menggunakan Pemodelan Backpropagation.

4.2 Hasil Perancangan

Ilasi! perancangan yang didapat untuk membuat Prediksi Status Banjir

Dengan Jaringan Saraf Tiruan Menggunakan Pemodelan Backpropagation yaitu

perancangan struktur pohon proses, perancangan diagram arus data DFD (data

flow diagram) beserta spesifikasi prosesnya, kamus data dan perancangan

antarmuka.

4.2.1 Struktur Pohon Proses

Struktur pohon proses akan sangat membanlu dalam pembuatan suatu

aplikasi. Melalui struktur pohon dapat diketahui proses-proses inti yang akan
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dilakukan beserta proses turunannya. Struktur pohon proses dapat dilihat pada

gambar 4.1.

1. Manajemen Data

Prediksi Status Banjir Dengan Jaringan
Syaraf Tiruan Menggunakan Pemodelan

Backpropagation

2. Pembelajaran JST

1.1. Manajemen Data Lokasi 2.1. Pemilihan Data Simulasi

1.1.1. Menambah Data

Baru

1.1.2. Mengubah Data

1.1.3. Menghapus Data

1.2. Manajemen Data Debit

1.2.1. Menambah Data Baru

1.2.2. Mengubah Data Baru

1.2.3. Menghapus Data Baru

2.1.1. Membuka Dokumen

2.1.2. Memasukkan data

Baru

2.2. Pembelajaran JST

2.2.1. Pembelajaran Non
Momentum

2.2.2. Pembelajaran
Dengan Momentum

2.3. Manajemen Data Hasil
Keputusan

2.3.1. Menyimpan Data

2.3.2. Mencetak Data

Gambar 4.1 Struktur Pohon Proses Prediksi Status Banjir Dengan jaringan Syaraf

Tiruan Menggunakan Pemodelan Backpropagation.
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Pada gambar 4.1 terdapat dua proses pada level 1 yaitu manajemen data

dan pembelajaran JST. Level 1 proses I manajemen data terdiri dari dua sub

proses yaitu manajemen data lokasi dan manajemen data debit. Masing masing

dari sub proses manajemen data lokasi dan manajemen data debit terdiri dari tiga

proses yang sama yaitu menambah data baru, mengubah data, menghapus data.

Sedangkan level 1 proses 2 pembelajaran JST terdiri dari tiga sub proses yaitu

pemilihan data simulasi dimana prosesnya membuka dokumen dan memasukkan

dokumen, pembelajaran JST dimana prosesnya pembelajaran non momentum dan

pembelajaran dengan momentum, manajemen data hasil keputusan dimana

prosesnya menyimpan data dan mencctak data.

4.2.2 Diagram Arus Data DFD (Data Flow Diagram)

Data flow diagram adalah diagram yang memperlihatkan alir data antar

proses dan tempat penyimpanan data. Proses, alir data, dan tempat penyimpanan

data digambarkan dengan notasi tertentu.

Alir data digambarkan secara global pada diagram konteks. DFD pada

tingkat yang lebih tinggi menggambarkan alir data dengan lebih detail [WAII021.

4.2.2.1 Diagram Konteks

Context Diagram (CD) adalah kasus khusus dari Data Llow Diagram

(DFD) yaitu bagian dari DFD yang berfungsi memetakan model lingkaran yang

direpsentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.

Diagram konteks dapat dilihat pada gambar 4.2.



Pengguna

Parameter_masukan

Data Keputusan

Prediksi Status Banjir
Dengan Jaringan Syaraf

Tiruan Menggunakan
Pemodelan

Backpropagation

Data Debit

Data Lokasi

Departemen Pengairan

Gambar 4.2 Diagram Konteks Prediksi Status Banjir Dengan Jaringan Saraf

Tiruan Menggunakan Pemodelan Backpropagation

Pada gambar diagram konteks diatas terdiri dari 3 entiti dan 1 sistem.

Hntiti terdiri dari pengguna , administrator dan departemen pcngairan. Sistem

adalah prediksi status banjir dengan jaringan syaraf tiruan menggunakan

pemodelan backpropagation.

Pengguna dengan memberikan parameter masukan masuk ke sistem dan

sistem memberikan keluaran berupa data keputusan kepada pengguna.

Administrator masuk ke sistem dengan cara login. Departemen pengairan

memberikan masukan data debit dan data lokasi ke sistem

Penggunaan diagram konteks atau disebut DFD level 0, dimaksudkan

untuk membantu menggambarkan arus data yang terjadi dalam sistem secara
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global. Diagram konteks menggambarkan hubungan data yang masuk ke sistem

beserta sumber dan informasi yang dihasilkan.

4.2.2.2 Data Flow Diagram ( DFD ) Level 1

Tabfil I okasi

Administrator

Pengguna/
Administrator

Dala lokasi

1 Manajemen Data

1 ogin

Paramstef_masukan a~<7 Pfimh«la|jiran .1ST:

Data_keputusan

Data lokasi

Data debit

Dep Pengairan

i Tabel Debit

a^i ika

Data-lokasi 1 abel Lokasi

Parameter m

&

Data_debit | Tabel Debit

Da takep ut us a n - Tabel Analize

Gambar 4.3 Data Plow Diagram Level 1 Prediksi Status Banjir Dengan Jaringan

Saraf Tiruan Menggunakan Pemodelan Backpropagation

Pada gambar 4.3 DFD level 1, pada proses 1. manajemen data terdiri dari

2 entiti. Hntiti terdiri dari administrator dan departemen pengairan sedang sistem

terdiri dari manajemen data lokasi dan manajemen data debit. Administrator

masuk ke dalam sistem manajemen data dengan login, departemen pengairan

memberikan masukan data lokasi dan data debit ke dalam sistem manajemen data

dan.kemudian dari proses - proses diatas, manajemen data memberikan keluaran

data lokasi dan data debit dalam bentuk tabel lokasi dan tabel debit.
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Pada proses 2. pembelajaran JST entiti berupa pengguna/ administrator

masuk ke dalam sistem dengan memberikan masukan berupa parameter masukan.

Sistem pembelajaran JST memberikan keluaran berupa parameter masukan dalam

bentuk tabel debit dan tabel lokasi. Dari tabel debit memberikan masukan ke

dalam sistem pembelajaran JST berupa data debit dan data lokasi. Sehingga dari

poses tersebut sistem pembelajaran JST dapat memberikan keluaran berupa data

keputusan dalam bentuk tabel analisa dan data keputusan tersebut meupakan

keluaran yang dibutuhkan juga bagi pengguna/ administrator.



4.2.2.3 Data Flow Diagram Level 2
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Data lokasi
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Gambar 4.4. Data Flow Diagram Level 2 Prediksi Status Banjir Dengan Jaringan

Saraf Tiruan Menggunakan Pemodelan Backpropagation



Pada gambar 4.4 DFD level 2, pada proses 1. manajemen data terdiri dan

2 entiti dan 2 sistem. Entiti terdiri dari administrator dan departemen pcngairan

scdang sistem terdiri dari I.I manajemen data lokasi dan 1.2 manajemen data

debit. Administrator masuk ke dalam sistem manajemen data lokasi dengan login,

departemen pengairan memberikan masukan data lokasi ke dalam sistem

manajemen data lokasi dan memberikan masukan data debit ke dalam sistem

manajemen data debit. Setelah proses diatas dilakukan, manajemen data lokasi

memberikan keluran data lokasi dalam bentuk tabel lokasi. Begitu juga

manajemen data debit memberikan keluaran data debit dalam bentuk tabel data

debit.

Pada proses 2. pembelajaran JST entiti berupa pengguna/ administrator

masuk kedalam sistem 2.1 pemilihan data simulasi dengan memberikan masukan

berupa parameter masukan. S istcm 2.1 memberikan keluaran berupa parameter

masukan dalam bentuk tabel debit dan tabel lokasi. Dari tabel debit memberikan

masukan dalam sistem 2.1 berupa data debit dan dari tabel lokasi memberikan

masukan dalam sistem 2.1 berupa data lokasi. Sistem 2.1 masuk ke dalam sistem

2.2 pembelajaran JST dengan memberikan masukan berupa parameter masukan,

data debit dan data lokasi. Sistem 2.2 masuk ke dalam sistem 2. 3 manajemen data

hasil keputusan dengan memberikan masukan berupa parameter masukan,

parameter pembelajaran, data debit, data lokasi. Sistem 2.3 memberikan keluaran

berupa data keputusan dalam bentuk tabel analisa dan data keputusan tersebut

meupakan keluaran yang dibutuhkanjuga bagi pengguna/ administrator.



4.2.2.4 Data Flow Diagram ( DFD) Level 3
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Tabel Analize

Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 3 Prediksi Status Banjir Dengan Jaringan

Saraf Tiruan Menggunakan Pemodelan Backpropagation
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Pada gambar 4.5 D1H'D level 3 proses 1 departemen pengairan masuk ke

dalam sistem menambah data lokasi dan data debit dengan cara memberikan

masukan berupa data debit dan data lokasi. admin login ke dalam sistem

manajemen data lokasi dan manajemen data debit. Setelah login, admin masuk ke

dalam sistem untuk menambah, mengubah, menghapus data lokasi dan data debit

yang berasal dari departemen pengairan. Pada proses 1.1.1 dan 1.2.1 menambah

data baru, sistem menambah dta debit dan data lokasi. Keluarannya dalam bentuk

tabel lokasi dan tabel debit. Pada proses 1.1.2 dan 1.2.2 mengubah data, sistem

merubah data lokasi dan data debit kemudian memberikan keluaran berupa data

debit dan data lokasi dalam bentuk tabel debit dan tabel lokasi. Tabel lokasi dan

tabel debit memberikan masukan kc dalam sistem 1.1.2 dan 1.2.2 dalam bentuk

tabel lokasi dan tabel debit. Setelah proses tersebut, tabel debit dan label lokasi

memberikan masukan kc dalam sistem 1.1.3 dan 1.2.3 menghapus data berupa

data debit dan data lokasi.

Pada proses 2, pengguna masuk ke dalam sistem 2.1.1 membuka dokumen

dan 2.1.2 memasukkan dokumen dengan memberikan parameter masukan. Pada

sistem 2.1.1 memberikan keluaran berupa parameter masukan dalam bentuk tabel

analisis. Tabel analisis memberikan masukan ke sistem dalam bentuk data

keputusan. Pada 2.2.1 pembelajaran non momentum dan 2.2.2 pembelajaran

dengan momentum pengguna memberikan masukan berupa parameter masukan

sedangkan dari label debit dan tabel lokasi memberikan masukan berupa data

debit dan data lokasi. Sistem tersebut memberikan keluaran berupa data

keputusan yang selanjutnya masuk ke dalam sistem 2.3.2 mencetak data dan 2.3.1
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menyimpan data. Dari sistem 2.3.2 memberikan keluaran berupa data keputusan

kepada pengguna dan sistem 2.3.1 memberikan keluaran berupa data keputusan

dalam bentuk tabel analisis.

4.2.3 Spesifikasi Proses

Spesifikasi proses ini berguna untuk menjelaskan secara terperinci dari

masing-masing proses, spesifikasi proses tcrdiri dari logika proses, aliran data

(data masuk dan data keluar), dan algoritma dari proses tersebut.

Pada Tabel 4.1 di bawah ini merupakan spesifikasi proses gambar 4.3

DFD level I.

Tabel 4.1. Spesifikasi Proses level 1 Prediksi Status Banjir

Nama Proses ' DFD level 1

Logika Proses Proses 1 manajemen data, admin login untuk masuk
ke sistem. Proses ini memberikan keluaran berupa data
lokasi dan data debit dalam bentuk table lokasi.

Departemen pengairan masuk ke system manajemen data
dengan memberikan masukan berupa data lokasi dan data
debit.

Pengguna masuk ke proses 2 pembelajaran JST
dengan memberi masukan parameter masukan. Proses ini
memberi keluaran berupa parameter masukan dalam
bentuk tabel debit dan label lokasi yang kemudian
dikembalikan ke sistem dalam bentuk data debit dan data

lokasi. Sistem memberikan keluaran data keputusan dalam
bentuk tabel analisa.



Tabel 4.1.

Data Masukan

Data Keluaran

Algoritma
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Login : dari administrator menuju ke proses I

Datalokasi : dari DcpPcngairan menuju proses 1
Manajemen Data, dari Tabel Lokasi menuju proses
2 Pembelajaran JST.

Data_debit : dari DcpPcngairan menuju proses
1.Manajemen Data Debit, dan Tabel Debit menuju
proses proses 2 Pembelajaran JST.

Parameter masukan : dari pengguna menuju proses
2. pembelajaran JST ^_^^__________

Parameter masukan : dari sistem 2.Pembelajaran
JST menuju Label Lokasi dan Tabel Debit

Datakeputusan : dari proses 2. pembelajaran JST
menuju pengguna dan menuju Tabel Analize.

Pada Proses 1

• Departemen pcngairan memberikan data lokasi dan
data debit kc manajemen data.

• Untuk mengakses administrator masuk dengan
login

• Setelah login masuk ke sistem dan kemudian sistem
memberikan data keluaran data debit dan data

lokasi dalam bentuk table

Pada Proses 2

• Pengguna masuk ke sistem dengan memberikan
parameter masukan

• Sistem memberikan keluaran berupa parameter
masukan dalam bentuk tabel lokasi dan tabel debit

yang kemudian dikembalikan dalam sistem dalam
bentuk data debit dan data lokasi

• Sistem memberikan keluaran data keputusan dalam
bentuk tabel analize.
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Pada Tabel 4.2 di bawah ini merupakan spesilikasi proses gambar 4.4

DFD level 2.

Tabel 4.2. Spesifikasi Proses level 2 Prediksi Status Banjir

Nama Proses

Logika Proses

DFD level 2

Proses 1 manajemen data, admin login untuk masuk
ke sistem. Proses 1 mempunyai 2 sub proses yaitu proses
1.1 manajemen data lokasi dan 1.2 manajemen data debit.
Proses 1.1 dan 1.2 memberikan keluaran berupa data lokasi
dan data debit dalam bentuk table lokasi. Departemen
pengairan masuk ke system manajemen data dengan
memberikan masukan berupa data lokasi dan data debit.

Pengguna masuk ke proses 2 pembelajaran JST
dengan memberi masukan parameter masukan. Proses 2
mempunyai 3 sub proses yaitu 2.1 pemilihan data simulasi,
2.2 pembelajaran JST, 2.3 manajemen data hasil
keputusan. Proses 2.1 memberi keluaran berupa parameter
masukan dalam bentuk tabel debit dan tabel lokasi yang
kemudian dikembalikan ke sistem dalam bentuk data debit

dan data lokasi. Proses 2.1 masuk ke proses 2.2 dengan
memberikan masukan berupa parameter masukan, data
debit dan data lokasi. Proses 2.2 masuk ke proses 2.3
dengan memberikan masukan berupa parameter masukan,
parameter pembelajaran, data debit, data lokasi. Proses 2.3
memberikan keluaran data keputusan dalam bentuk tabel
analisa.



Tabel 4.2.

Data Masukan j

Data Keluaran

Login : dari administrator menuju ke proses
1.2.
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dan

Data_lokasi : dari Dep Pengairan menuju proses
1.1 Manajemen Data Lokasi, dari Tabel Lokasi
menuju proses 2.1 Pemilihan Data Simulasi, dari
proses 2.1 menuju proses 2.2 Pembelajaran JST,
dari proses 2.2 menuju proses 2.3 Manajemen Data
Hail Keputusan

Datadcbit : dari Dep Pengairan menuju proses 1.2
Manajemen Data Debit, dari Tabel Debit menuju
proses Pemilihan Data Simulasi, dari proses 2.1
menuju proses 2.2 Pembelajaran JST, dari proses
2.2 menuju proses 2.3 Manajemen Data Hail
Keputusan

Parameter masukan : dari pengguna menuju proses
2.1 Pemilihan Data Simulasi, dan proses 2.1
menuju proses 2.2 Pembelajaran JST, dari proses
2.2 menuju proses 2.3 Manajemen Data Hail
Keputusan

Parameter pembelajaran ; dari proses 2.2 Pemilihan
Data Simulasi menuju proses 2.3 Manajemen Data
Hasil Keputusan _____

Parametermasukan : dari proses 2.1 Pemilihan
Data Simulasi menuju Tabel Lokasi dan Tabel
Debit

Data keputusan : dan proses 2.3 Manajemen Data
Hasil Keputusan menuju pengguna dan menuju
Tabel Analize.



Tabel 4.2.

Algoritma
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Pada Proses 1

• Departemen pengairan mcmbcrikan data lokasi dan
data debit untuk diolah menjadi manljemen data
debit dan manajemen data lokasi

• Administrator harus login untuk masuk

• Setelah login masuk ke sistem dan kemudian sistem
memberikan data keluaran data debit dan data

lokasi daiam bentuk table

Pada Proses 2

• Pengguna masuk kc sistem dengan memberikan
parameter masukan

• Sistem memberikan keluaran berupa parameter
masukan dalam bentuk tabel lokasi dan tabel debit

yang kemudian dikembalikan dalam sistem dalam
bentuk data debit dan data lokasi

• Sistem masuk ke sistem selanjutnya dengan
memberikan parameter masukan, data debit, data
iokasi

• Sistem benkutnya memberikan keluaran data
keputusan dalam bentuk tabel analize.
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Kemudian pada tabel benkutnya adalah spesifikasi proses pada gambar 4,5

DI-'D level 3. Tabel spesifikasi ini terlihat pada table 4,3 di bawah ini :

Tabel 4.3. Spesifikasi Proses DFD Level 3 Prediksi Status Banjir

Nama Proses i DFD Level 3

Logika Proses Admin login ke proses 1.1 manajemen data lokasi
dan 1.2 manajemen data debit, jika login benar
administrator dapat menambah, mengedit dan
menghapus data lokasi. Data debit dan data lokasi
diperoleh dari departemen pengairan terkait.

Pengguna masuk ke proses 2.1 pemilihan data
simulasi dan 2.2 pembelajaran JST dengan memberi
masukan berupa parameter masukan. Pada proses 2.1
pengguna melakukan dua proses yaitu 2.1.1mcmbuka
dokumen dan 2.1.2 memasukkan dokumen. Proses 2.2,

data masukan berupa parameter masukan dan data debit.
Proses 2.2 tcrdiri dua sub yaitu 2.2.1 pembelajaran non
momentum dan 2.2.2 pembelajaran dengan momentum.

! Proses 2.3 manajemen data dari hasil keputusan yang
\ merupakan lanjutan dari proses 2.2. Data masukan
I berupa data keputusan dari proses 2.2 yang digunakan
| untuk melakukan proses 2.3.1 menyimpan data dan
J 2.3.1mencetak data sehingga menghasilkan data
! keputusan yang akan digunakan oleh pengguna



Tabel 4.3.

Data Masukan

Data Keluaran
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Login : dari admin menuju ke proses 1.1.1, 1.2.1

Data Lokasi : dari Dep Pengairan menuju proses
1.1.1 Menambah Data Baru , dari Tabel Lokasi
menuju proses 2.2.1 pembelajaran non
momentum dan 2.2.2 pembelajaran dengan
momentum, dari Tabel Lokasi menuju proses
1.1.2 dan 1.2.3 menghapus data.

DataDebit : dari DepPengairan menuju proses
1.2.1 Menambah Data Baru, dari Tabel Debit
menuju proses 1.1.2 dan 1.2.3 menghapus data,
dari Tabel Lokasi menuju proses 2.2.1
pembelajaran non momentum dan 2.2.2
pembelajaran dengan momentum

Data keputusan : dari proses 2.2.2 pembelajaran
dengan momentum menuju proses 2.3.1
menyimpan data dan 2.3.2 mencetak data.

Parameter_masukan : dari pengguna menuju
proses 2.2.1 pembelajaran non momentum dan
2.2.2 pembelajaran dengan momentum

Momentum : dari pengguna menuju proses 2.2.2
pembelajaran dengan momentum.

Data Debit : dari proses 1.2.2 menuju tabel
Tabel Debit

Data Lokasi

Tabel Debit

dari proses 1.2.2 menuju tabel

Datakeputusan : dari proses 2.3.1 menyimpan
data menuju Tabel analize, dari proses 2.3.2
jnencetak data menuju pengguna



Tabel 4.3.

Algoritma Pada proses 1

• Departemen Pengairan memberikan data debit
dan data lokasi kedalam sistem.

• Admin masuk ke sistem dengan login

• Admin dapat menambah data baru, mengedit data
dan menghapus data kemudian data dimasukkan
dalam tabel data debit dan data lokasi.

Pada proses 2

• Pengguna masuk ke sistem dengan memberikan
parameter masukan

• Sistem pemilihan data simulasi memberikan
keluaran parameter masukan dalam bentuk tabel
analizc

• Tabel analizc memberikan masukan berupa data
keputusan ke dalam sistem

• Dari proses pemilihan data simulasi tabel debit
mcmbcrikan parameter masukan dan data debit
ke dalam system.

• Dari proses pemilihan data simulasi tabel lokasi
memberikan parameter masukan dan data lokasi
ke dalam system.

• Sistem memberikan keluaran berupa data
keputusan yang kemudian diproses di system
pembelajaran JST

• Pada sistem pembelajaran JST, Tabel lokasi dan
tabel debit memberikan masukan berupa data
lokasi dan data debit

• Dari proses pembelajaran JST data keputusan
dimasukkan ke dalam sistem manajemen data
hasil keputusan untuk disimpan dan dicetak

• Data keputusan yang masuk dalam sistem
penyimpanan data, dikeluarkan dalam bentuk
data keputusan yang berupa tabel analize

• Data keputusan yang masuk ke sistem mencetak
data dikeluarkan dalam bentuk data keputusan
untuk digunakan oleh pengguna
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4.2.4 Arsitektur Backpropagation

Arsitektur backpropagation merupakan gambaran proses dari pemodelan

backpropagation. Arsitektur ini digambarkan dengan bentuk layer, dimana ada

sejumlah node dikelompokkan dalam kolom-kolom yang dinamakan lapisan atau

layer. Layer yang menerima masukan dari luar disebut Input Layer dan layer yang

mengeluarkan data output disebut dengan Output Layer, sedangkan layer di antara

Input layer dan Output Layer disebut Hidden Layer. Seperti pada gambar 4.6 yang

merupakan contoh arsitektur backpropagation

X1

X2

X3

X4

X5

X31

v1j

v2j

v3j

v4j

v5j

v6j

vOj wOj

Z1 w1 »» Yout

Gambar 4.6. Arsitektur Backpropagation Dengan Satu Lapisan Tersembunyi
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Pada gambar 4.6 terlihat bahwa input yang diinisialkan denga x berjumlah

31 yang merupakan banyaknya maksimal banyaknya tanggal dalam setiap

bulannya. Untuk hidden dengan inisial z disesuaikan dengan banyaknya bulan

yang akan diuji. Pada gambar tersebut hidden hanya satu, karena pada contoh ini

hidden hanya mewakili satu bulan saja. Sedangkan output dengan inisial y hanya

satu karena hanya untuk menyimpulkan apakah akan dikatcgorikan dalam status

banjir atau aman. Untuk vO dan wO merupakan bias unit.

4.2.5 Kamus Data

Kamus data berguna untuk merepresentasikan atau menerangkan data-data

yang terdapat didalam proses. Kamus data dalam sistem prediksi status banjir ini

terdiri dari

1. Login adalah data yang berasal dari administrator untuk mengclola scluruh

sistem. Seperti pada table 4.4 di bawah ini adalah table kamus data login.

Tabel 4.4 Data Login

Field Name

id

Password

karakter valid

Data Type Description

0 { karakter valid 1 } 49 Kode Administrator

0 {karakter valid }49 j Nama Administrator

[ A..Z;a..z|0..9]

2. Debit adalah data yang berasal dari departemen pengairan menuju sistem,

untuk mengelola data ini maka diperlukan login dari admin tcrlebih

dahulu. Tabel 4.5 di bawah ini merupakan kamus data untuk data debit.



Tabel 4.5 Data Debit

Field Name

id

sdate

debit

Data Type

*999.999.999*

date

♦999.999.999*

64

Description

Kode lokasi, dimana
berurut mulai dari 1 .. n

Tanggal pencatatan debit

Nilai debit yaitu m /det

3. Lokasi adalah data yang berasal dari departemen pengairan menuju sistem,

untuk mengelola data ini maka diperlukan login dari admin tcrlebih

dahulu. table 4.6 menunjukkan kamus data lokasi.

Tabel 4.6 Data Lokasi

Field Name

i

Data Type Description

id ! *999,999.999*
i

I

Kode lokasi, dimana

berurut mulai dari 1 .. n

sdate

lokasi
—

1 date
i

10{karakter valid}49

Tanggal pencatatan debit

Lokasi

nama ' 0{karaktervalid!49 Nama lokasi

sungai 0 Jkarakter valid}49

0[karakter valid!49

Induk sungai

geo Data geografi

s/.one i *999.999.999* Luas daerah pengairan

project

equip

| 0{karaktervalid}49

' 0fkaraktervalid}49

Didirikan oleh

Jenis peralatan

karakter valid

I

i [A..Z|a..z|0..9]

4. Analisa adalah pengujian dari data-data yang telah ada. table 4,7

menunjukkan kamus data analisa.
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Tabel 4.7 Analisa

Field Name Data Type Description

id *999.999.999* Kode lokasi, dimana
berurut mulai dari 1 .. n

id anali/e 0{ karakter valid} 49 Id analisa

nama 0{karakter valid}49 Nama

dtAn Date Tanggal analisa

dtStart Date Tanggal start debit

dtEnd Dale Tanggal end debit

alfa *999.999.999* Alfa / laju pembelajaran

mom *999.999.999* Momentum

error 1 *999.999.999* Error

target *999.999.999* Target keluaran

docPro OLE Object

OLE Object

OLE Object

Untukpenyimpanan
dokumen proses

docAn

docGraph

Untuk analisis

Grafik

4.2.6 Aturan Pengkodean

Pengkodean terdiri dari beberapa dua macam yaitu :

1. Pengkodean Login

Pengkodean ini berguna sebagai aturan pengkodean pada saat akan

membuka software prediksi status banjir. Pengkodean ini berisi Id

[A..Z|a..z|0..9] dengan maksimal 50 karakter
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2. Pengkodean Lokasi

Pengkodean ini berguna sebagai aturan pengkodean lokasi. Kode Lokasi

terdiri dari 1 s/d n dimana setiap penambahan record akan secara otomatis

bertambah yaitu kode = kode + 1.

4.2.7 Rancangan Kebutuhan Antarmuka (Interface)

Kebutuhan antarmuka (interface) dirancang sedemikian rupa guna

memudahkan pengguna untuk menjalankan program aplikasi sehingga antara

program dan pengguna dapat berinieraksi dengan baik. Tampilan antar muka

terdiri dari :

1. Rancangan Antarmuka Tampilan Awal

Pada halaman ini pengguna sistem dapat membuka menu baru untuk

memulai pelatihan atau administrator dapat membuka menu login untuk

membuka setup data lokasi atau data debit. Rancangan antarmuka tampilan

awal ini akan terlihat pada gambar 4,7,
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Gambar 4.7. Rancangan Antarmuka Tampilan Awal

2, Rancangan antarmuka halaman login

Pada rancangan ini admnistrator yang ingin memasukkan atau mengubah

data harus melalui login ini dan memasukkan password. Rancangan

antarmuka halaman login ini akan terlihat pada gambar 4.8.

OK Batat][

Administrator

Gambar 4.8. Rancangan Antarmuka Halaman Login
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3. Rancangan antarmuka setup data lokasi

Pada rancangan setup data lokasi, administrator dapat mengubah atau

memasukkan data lokasi, Rancangan antarmuka setup data lokasi ini terlihat

pada gambar 4.9.

^^•23£3]
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2
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Jem*; PArnlatan

f riarL, j | Si npan J 1 Ha0US. J [ Be »h !
1

_^--r._ J

Posisi Awal

Gambar 4.9. Rancangan Antannuka Setup Data Lokasi

4. Rancangan antarmuka setup data debit

Pada rancangan setup data debit, administrator dapat mengubah atau

memasukkan data debit, Rancangan antarmuka setup data debit ini terlihat

pada gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Rancangan Setup Dala Lokasi

5. Rancangan antarmuka dokumen pelatihan

Rancangan dokumen pelalihan akan keluar setelah pengguna melakukan

pelatihan dokumen sebelumnya, sehingga hasil pelatihan tersebut itu akan

disimpan dalam dokumen pelatihan. Rancangan tersebut seperti terlihat pada

gambar 4.1 1

Buka Dokumen Pelatihan

Dattai Analisa Canjir Dak# Dokumput

t. AN21082001001

2. AN09092004OO1

Kode ANLMiK520D4U01

Nama nni
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1_3..j / ajfa 0^
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oanfir 12'5M' i tiat

j"" Buka f Uaru ~]

Data Analisa : AN34O82WHO01

Gambar 4.11. Rancangan Antarmuka Dokumen Pelatihan
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4.2.8. Flowchart Proses Pelatihan

Llowchart proses pelatihan tcrdiri dari 4 langkah, yaitu :

1. Inisialisasi

Inisialisasi dilakukan pada langkah awal pengerjaan algoritma

backpropagation yaitu untuk inisialisasi bobot. Llowchart inisialisasi terlihat pada

gambar 4.12.
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Gambar 4.12, Flowchart Inisialisasi Data
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2. Normalisasi Data

Algoritma

1. Mcnampung sejumlah waktu sesuai dengan data batasan waktu pembacaan

debit

2. Memvalidasi data debit dan menentukan sejumlah hidden, input, dan

target.

Llowchart normalisasi data terlihat pada gambar 4.13 seperti di bawah ini :
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Gambar 4.13. Flowchart Normalisasi Data
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3. Learning

Learning merupakan proses untuk mencari bobot-bobot terakhir yang akan

digunakan unluk proses aplikasi. Proses /earning ini terjadi proses perambatan

maju dan proses perambatan mundur dimana setiap data masukan akan diproses

sampai MSR < batas target kesalahan. Gambar 4.14 merupakan flowchart dari

proses learning.
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Gambar 4.14. Flowchart Learning
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Gambar 4.15. Lanjutan Flowchart Learning
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4. Aplikasi

Pada proses aplikasi ini terjadi pengujian data-data debit menggunakan

data-data bobot terakhir. Disini hanya terjadi langkah maju dimana hasil keluaran

aplikasi dikalikan dengan target rerata debit pada tiap-tiap bulan kemudian

dibandingkan dengan batas minimal terjadinya banjir. Hasil pembandingan ini

dikatakan aman jika lebih kecil dari batas debit terjadinya banjir dan akan masuk

dalam status rawan banjir jika lebih bcsar atau sama dengan dari batas debit

terjadinya banjir. Gambar 4.16 merupakan flowchart aplikasi.
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Gambar 4.16. Flowchart Aplikasi
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